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                                       BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Dakwah 

a. Pengertian Dakwah 

Ditinjau dari segi etimologi atau asal kata (bahasa), dakwah 

berasal dari bahasa Arab, yang berarti “panggilan, ajakan atau 

seruan”. Dalam ilmu tata bahasa Arab, kata dakwah berbentuk sebagai 

“isim mashdar”. Kata ini berasal dari fi’il (kata kerja) “da’a-yad’u”, 

artinya memanggil, mengajak atau menyeru.14 

Secara terminologi dakwah itu dapat diartikan sebagai sisi 

positif dari ajakan untuk menuju keselamatan dunia akhirat. 

Sedangkan menurut istilah para ulama’ memberikan takrif (definisi) 

yang bermacam-macam, antara lain: 

1) Syekh Ali Makhfudh dalam kitabnya Hidayatul 

Mursyidin, mengatakan dakwah adalah “Mendorong 

manusia untuk berbuat kebajikan dan mengikuti 

petunjuk (agama), menyeru mereka kepada kebaikan 

                                                            
14 Asmuni Syukur, Dasar-dasar strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al-Ikhlas,1983). Hal.17 
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dan mencegah mereka dari perbuatan munkar agar 

memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.15 

2) Syekh Muhammad Khidr Husain dalam bukunya al-

Dakwah ila al Islah mengatakan, dakwah adalah 

“upaya untuk memotivasi orang agar berbuat baik dan 

mengikuti jalan petunjuk, dan melakukan amr ma’ruf 

nahi munkar dengan tujuan mendapatkan kesuksesan 

dan kebahagiaan di dunia dan di akhirat”.16 

Walaupun beberapa takrif (pengertian) dakwah di atas berbeda 

redaksinya akan tetapi setiap redaksinya memiliki tiga unsur pengertian 

pokok, yaitu :  

a). Dakwah adalah proses penyampaian agama Islam dari 

seseorang kepada orang lain. 

b). Dakwah adalah penyampaian ajaran Islam tersebut dapat 

berupa amr ma’ruf (ajaran kepada kebaikan) dan nahi 

munkar (mencegah kemunkaran/kemunkaran). 

c). Usaha tersebut dilakukan secara sadar dengan tujuan 

terbentuknya suatu individu atau masyarakat yang taat dan 

mengamalkan sepenuhnya seluruh ajaran Islam. 

Dengan demikian dakwah adalah segala bentuk aktivitas penyampaian 

ajaran Islam kepada orang lain dengan berbagai cara yang bijaksana untuk 

                                                            
15 Syekh Ali Mahfuz, Hidayat al-Mursyidin ila Thuruq al-Wa’zi wa al-Khitabat(h) (Beirut, Dar al-
Ma’rif,t.t.), h.17 
16 Ad Dakwah ila al-Islah, h.17 
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terciptanya individu dan masyarakat yang menghayati dan mengamalkan 

ajaran Islam dalam semua lapangan kehidupan.17 

 

b. Unsur-unsur Dakwah 

1. Da’i (Pelaku Dakwah) 

Yang dimaksud Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah 

baik lisan maupun tulisan ataupun perbuatan dan baik secara individu, 

kelompok atau berbentuk organisasi atau lembaga.  

2. Mad’u (Mitra Dakwah atau Penerima Dakwah) 

Mad’u adalah manusia yang menjadi mitra dakwah atau menjadi 

sasaran dakwah atau manusia penerima dakwah, baik secara individu, 

kelompok, baik yang beragama Islam maupun tidak, dengan kata lain 

manusia secara keseluruhan. Muhammad Abduh membagi mad’u 

menjadi tiga golongan yaitu: 

1) Golongan cerdik cendekiawan yang cinta kebenaran dan dapat 

berpikir secara kritis, cepat menangkap persoalan. 

2) Golongan awam, yaitu kebanyakan orang yang belum dapat 

berpikir secara kritis dan mendalam, belum dapat menangkap 

pengertian-pengertian yang tinggi. 

3) Golongan yang berbeda dengan golongan di atas adalah 

mereka yang senang membahas sesuatu, tetapi hanya dalam 

batas tertentu, tidak sanggup mendalami benar.18 

                                                            
17 Moh.Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Prenada Media, 2004) hal.4-11 
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3. Maddah (Materi Dakwah) 

Unsur lain ada dalam dalam proses dakwah maddah atau materi 

dakwah. Maddah dakwah adalah masalah isi pesan atau materi yang 

disampaikan da’I pada mad’u. Dalam hal ini sudah jelas bahwa yang 

menjadi maddah dakwah adalah ajaran Islam itu sendiri. Oleh karena 

itu, membahas yang menjadi maddah dakwah adalah membahas 

ajaran islam itu sendiri, sebab semua ajaran Islam yang sangat luas itu 

bisa dijadikan maddah dakwah Islam.  

4. Wasilah (Media Dakwah) 

Unsur dakwah yang keempat adalah wasilah (media) dakwah , 

yaitu alat yang dipergunakan untuk menyampaikan materi dakwah 

(ajaran Islam) kepada mad’u. 

Untuk menyampaikan ajaran Islam kepada umat, dakwah dapat 

menggunakan berbagai wasilah. Hamzah Ya’qub membagi wasilah 

dakwah menjadi lima macam, yaitu lisan, tulisan, lukisan, audio 

visual, dan akhlak. 

1) Lisan, inilah wasilah dakwah yang paling sederhana yang 

menggunakan lidah dan suara, dakwah dengan wasilah ini 

dapat berbentuk pidato, ceramah, kuliah, bimbingan, 

penyuluhan,dan sebagainya. 

2) Tulisan, buku, majalah, surat kabar, surat menyurat 

(korespondensi), spanduk, flash-card, dan sebagainya. 

                                                                                                                                                                   
18 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2010), hal.19-20 
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3) Lukisan, gambar, karikatur, dan sebagainya. 

4) Audio visual, yaitu alat dakwah yang merangsang indra 

pendengaran atau penglihatan dan kedua-duanya, televisi, film, 

slide, ohap, internet, dan sebagainya. 

5) Akhlak, yaitu perbuatan-perbuatan nyata yang mencerminkan 

ajaran Islam dapat dinikmati serta didengarkan oleh mad’u.19 

5. Thariqah (Metode Dakwah) 

Metode dakwah adalah cara-cara yang dipergunakan dai 

untuk menyampaikan pesan dakwah atau serentetan kegiatan untuk 

mencapai tujuan dakwah. Sementara itu, dalam komunikasi metode 

lebih dikenal dengan approach, yaitu cara-cara yang digunakan oleh 

seorang komunikator untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Secara 

terperinci metode dakwah dalam Al-Qur’an terekam pada QS. An-

Nahl ayat 125: 

دِلْھُمۖ◌  ٱلْحَسَنَةِ  وَٱلْمَوْعِظَةِ  بِٱلْحِكْمَةِ  رَبِّكَ  سَبِيلِ  إلَِىٰ  ٱدْعُ   وَجَٰ
 عَن ضَلَّ  بِمَن أعَْلَمُ  ھُوَ  رَبَّكَ  إنَِّ ۚ◌  أحَْسَنُ  ھِىَ  بِٱلَّتِى

  بِٱلْمُھْتَدِينَ  أَعْلَمُ  وَھُوَ ۖ◌  سَبِيلهِِۦ
     Artinya: “serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan 

hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka 
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih 
mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang leih 

mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.”20 
 

 

                                                            
19 Moh.Ali Aziz, Ilmu Dakwah ((Jakarta: Prenada Media, 2004) hal.120 
20   Mushaf Aisyah, Al-Qur’an dan Terjemah untuk Wanita…hal.281 
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Dari ayat tersebut, terlukiskan bahwa ada tiga metode yang 

menjadi dasar dakwah yaitu; 

1. Hikmah , yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi 

dan kondisi sasaran dakwah dengan menitikberatkan pada 

kemampuan mereka, sehingga di dalam menjalankan 

ajaran-ajaran Islam selanjutnya mereka tidak lagi merasa 

terpaksa atau keberatan. 

2. Mauidhah hasanah, adalah berdakwah dengan 

memberikan nasihat-nasihat atau menyampaikan ajaran 

Islam dengan rasa kasih sayang, sehingga nasihat dan 

ajaran Islam yang disampaikan itu dapat menyentuh hati 

mereka. 

3. Mujadalah, yaitu berdakwah dengan cara bertukar pikiran 

dan membantah dengan cara sebaik-baiknya dengan tidak 

memberikan tekanan-tekanan dan tidak pula dengan 

menjelekkan yang menjadi mitra dakwah.21 

6. Atsr (Efek Dakwah) 

Setiap aksi dakwah akan menimbulkan reaksi. Demikian jika 

dakwah telah dilakukan oleh seorang da’I dengan materi dakwah, 

wasilah, thariqah tertentu maka akan timbul respons dan efek (atsr) 

pada mad’u, (mitra/penerima dakwah). Atsar itu sendiri sebenarnya 

berasal dari bahasa Arab yang berarti bekasan, sisa, atau tanda. Istilah 

                                                            
21 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2010) hal.21-22 
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ini selanjutnya digunakan untuk menunjukkan suatu ucapan atau 

perbuatan yang berasal dari sahabat atau tabi’in yang pada 

perkembangan selanjutnya dianggap sebagai hadits, karena memiliki 

ciri-ciri sebagai hadits.22 

 

2. Gaya Retorika 

a. Pengertian Gaya 

Gaya adalah cara mengungkapkan diri sendiri entah 

melalui bahasa, tingkah laku, berpakaian, dan sebagainya.23  

Sedangkan menurut Asmuni Syukir dalam bukunya yang 

berjudul  “Dasar-dasar strategi Dakwah Islam” dijelaskan 

bahwa gaya (style) adalah ciri khas penceramah ketika 

menyampaikan sesuatu pesan kepada para pendengar 

(audience).24 

b. pengertian retorika 

Istilah retorika dapat ditemukan dalam perbendaharaan 

bahasa Inggris dengan kata rhetoric yang berarti kepandaian 

berbicara  atau berpidato (Echols, 1975: 485). Sementara 

Hornby dan Parnwell (1961:364) menjelaskan retorika sebagai 

seni menggunakan kata-kata secara mengesankan, baik lisan 

maupun tulisan atau berbicara dengan banyak orang dengan 

menggunakan pertunjukan dan rekaan. Webster’s Tower 
                                                            
22 Abuddin Nata,Metodologi Studi Islam, (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1998), hal.363 
23 Gorys Keraf, Diksi Dan Gaya Bahasa, (Jakarta, PT.Gramedia Pustaka Utama, 1996)h.113 
24 Asmuni Syukir, Dasar-dasar strategi Dakwah Islam (Surabaya, Al-Ikhlas, 1983) h.118-119 
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Dictionary menyatakan rhetoric sebagai seni menggunakan 

bahasa secara efektif. Dalam bahasa Belanda dikenal istilah  

retorika sebagai ilmu pidato dalam arti pemakaian kata-kata 

dengan gaya yang indah. Dalam bahasa Inggris dikenal pula 

istilah public speaking yang artinya sama dengan retorika. 

Demikian pula maknanya, yaitu berbicara atau berpidato di 

depan umum dengan prinsip menggunakan segala teknik dan 

strategi komunikasi demi berhasilnya memengaruhi orang 

banyak (Carnegie, t.t: 11). Karena itu pula teori-teori retorika 

atau public speaking itu mulai dikenal orang setelah mereka 

merasa perlu berbicara yang efektif (Devito, 1984: 3) untuk bisa 

memengaruhi orang atau orang-orang lain dalam arti mengubah 

sikap, sifat, pendapat, dan tingkah laku orang atau orang-orang 

lain itu; dan ini berawal pada tahun 3000 SM.25 

c. Sejarah Retorika 

Sejarah perkembangan retorika terbagi menjadi tiga masa yakni 

retorika zaman romawi, retorika abad pertengahan, dan retorika modern. 

Objek studi retorika setua kehidupan manusia. Kefasihan bicara mungkin 

pertama kali dipertunjukkan dalam upacara adat: kelahiran, kematian, 

lamaran, perkawinan, dan sebagainya. 

 Uraian sistematis retorika yang pertama diletakkan oleh orang 

Syracuse, sebuah koloni Yunani di Pulau Sicilia. Bertahun-tahun koloni itu 

                                                            
25 Kustadi Suhandang, Retorika Strategi Teknik Dan Taktik Pidato, (Bandung, Nuansa,2009) 

hal.2526 
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diperintah para tiran.Bertahun-tahun koloni itu diperintah para tiran. Tiran, 

di manapun dan pada zaman apapun, senang menggusur tanah rakyat. 

Kira-kira tahun 465 SM, rakyat melancarkan revolusi. Dictator 

ditumbangkan dan demokrasi ditegakkan. 

Pemerintah mengembalikan lagi tanah rakyat kepada pemiliknya 

yang sah. Di sinilah kemusykilan terjadi. Untuk mengambil haknya, 

pemilik tanah harus sanggup meyakinkan dewan juri di pengadilan. Waktu 

itu, tidak ada pengacara dan tidak ada sertifikat tanah. Setiap orang harus 

meyakinkan mahkamah dengan pembicaraan saja. Sering orang tidak 

berhasil memperoleh kembali tanahnya, hanya karena ia tidak pandai 

bicara. 

Untuk membantu orang memenangkan haknya di pengadilan, 

Corax menulis makalah retorika, yang diberi nama Techne Logon (Seni 

Kata-kata). Corax meletakkan dasar-dasar organisasi pesan. Ia membagi 

pidato pada lima bagian: pembukaan, uraian, argument, penjelasan 

tambahan, dan kesimpulan. Dari sini, para ahli retorika kelak 

mengembangkan organisasi pidato.26 

1)  Retorika Zaman Romawi 

Seorang Yunani Livius Andronicus (284-204 

sebelum Masehi) yang dibawa ke Roma sebagai budak belian 

mengajar retorika kepada tuannya, dan sejak itu seni pidato 

mulai menarik perhatian orang-orang Romawi.  

                                                            
26 Jalaluddin Rakhmat, Retorika Modern Pendekatan Praktis, (Bandung, PT Remaja 
Rosdakarya2012) hal.2-3 
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Ahli-ahli retorika yang terkenal jaman Romawi 

adalah Appius Claudius Caecus (300 sebelum Masehi), Cato 

de Censoris, Ser. Sulpicius Galba, Caius Graechus, Marcus 

Antonius, dan Lucius Licinius Crassus. Walaupun terdapat 

ahli-ahli retorika Romawi, pengajar-pengajar retorika yang 

formal adalah orang-orang Yunani.27 

Teori retorika Aristoteles sangat sistematis dan 

komprehensif. Pada satu sisi, retorika telah memperoleh dasar 

teoritis yang kokoh. Namun, pada sisi lain, uraiannya yang 

lengkap dan persuasive telah membungkam para ahli retorika 

yang datang sesudahnya. Orang-orang Romawi selama dua 

ratus tahun setelah De Arte Rhetorica tidak menambahkan 

apa-apa yang berarti bagi perkembangan retorika. 

Buku Ad Herrenium, yang ditulis dalam bahasa 

Latin kira-kira 100 SM, hanya mensistematisasikan dengan 

cara Romawi warisan retorika gaya Yunani. Orang-orang 

Romawi bahkan hanya mengambil segi-segi praktisnya saja. 

Walaupun begitu, kekaisaran Romawi bukan saja subur 

dengan sekolah-sekolah retorika; tetapi juga kaya dengan 

orator-orator ulung: Antonius, Crassus, Rufus, Hortensius. 

Yang disebut terakhir terkenal begitu piawai dalam berpidato 

                                                            
27   Gorys Keraf, Diksi Dan Gaya Bahasa, (Jakarta, PT.Gramedia Pustaka Utama, 1996)h.7 
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sehingga para artis berusaha mempelajari gerakan dan cara 

penyampaiannya. 

Dua orang guru retorika Romawi yang terbaik 

dan terkenal adalah Cicero dan Quintilianus. Karena 

dibesarkan dalam keluarga kaya dan menikah dengan istri 

yang memberinya kehormatan dan uang, Cicero muncul 

sebagai negarawan dan cendekiawan. Pernah hanya dalam 

dua tahun (45-44 SM), ia menulis banyak buku filsafat dan 

lima buah buku retorika. Dalam teori, ia tidak banyak 

menampilkan penemuan baru. Ia banyak mengambil gagasan 

dari Isocrates. Ia percaya bahwa efek pidato akan baik, bila 

yang berpidato adalah orang baik juga. The good man speaks 

well. Dalam praktek, Cicero betul-betul orator yang sangat 

berpengaruh. 

Dari tulisan-tulisannya yang sampai sekarang bisa 

dibaca, Cicero sangat terampil dalam menyederhanakan 

pembicaraan yang sulit. Bahasa Latinnya mudah dibaca. 

Melalui penanya, bahasa mengalir dengan deras tetapi indah.  

Puluhan tahun sepeninggal Cicero, Quintillianus 

mendirikan sekolah retorika. Ia sangat mengagumi Cicero 

dan berusaha merumuskan teori-teori retorika dari pidato dan 

tulisannya. Secara singkat, Will Durant menceritakan kuliah 
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retorika Quantillianus, yang dituliskannya dalam buku 

Institutio Oratio :  

Ia mendefinisikan retorika sebagai ilmu berbicara 

yang baik. Pendidikan orator harus dimulai sebelum 

ia lahir: ia sebaiknya berasal dari keluarga terdidik, 

sehingga ia bisa menerima ajaran yang benar dan 

akhlak yang baik sejak nafas yang ia hirup pertama 

kalinya. Tidak mungkin menjadi terpelajar dan 

terhormat hanya dalam satu generasi. Calon orator 

harus mempelajari music supaya ia mempunyai 

telinga yang dapat mendengarkan harmoni; tarian, 

supaya ia memiliki keanggunan dan ritma; drama, 

untuk menghidupkan kefasihannya dengan gerakan 

dan tindakan; gimnastik, untuk memberinya 

kesehatan dan kekuatan; sastra, untuk membentuk 

gaya dan melatih memorinya, dan 

memperlengkapinya dengan pemikiran-pemikiran 

besar; sains, untuk memperkenalkan dia dengan 

pemahaman mengenai alam; dan filsafat, untuk 

membentuk karakternya berdasarkan petunjuk akal 

dan bimbingan orang bijak. Karena semua 

persiapan tidak ada manfaatnya jika integritas 

akhlak dan kemuliaan rohani tidak melahirkan 
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ketulusan bicara yang tak dapat ditolak. Kemudian, 

pelajar retorika harus menulis sebanyak dan 

secermat mungkin.28 

2). Retorika Abad Pertengahan 

Retorika pada awal Abad Pertengahan digolongkan 

dalam tujuh kesenian liberal. Dari ketujuh bidang tersebut, 

retorika bersama tata bahasa dan logika (dialektika) 

membentuk satu trivium (tiga serangkai). Mula-mula retorika 

memegang peranan yang jauh lebih penting dalam trivium tadi. 

Tetapi dalam 700 tahun berikutnya tata bahasa dan logika 

menjadi lebih penting, sehingga sebelum terbentuknya 

universitas-universitas, logika sudah mengatasi retorika dalam 

program akademis.  

Buku-buku pegangan Abad Pertengahan mengenai 

retorika mengikuti prinsip-prinsip klasik dengan membedakan 

tiga gaya tulisan: kuat, sedang, dan lemah atau tinggi, 

menengah, dan rendah. Secara teoritis, gaya yang tinggi bukan 

saja menuntut hiasan, tetapi juga penggunaan figure atau 

“warna” retorika yang paling sulit, dengan demikian juga 

paling tinggi martabatnya. 

Dalam Abad Pertengahan, bagian kedua dari lima 

langkah pidato (yaitu dispositio) dibagi atas enam bagian: (1) 

                                                            
28Jalaluddin Rakhmat, Retorika Modern Pendekatan Praktis, (Bandung, PT Remaja 
Rosdakarya2012) hal.8-10 
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Exordium: sebuah pembukaan yang jelas, sopan, tetapi 

singkat; (2) Narratio: sebuah pernyataan dari fakta awal yang 

jelas, dipercaya, singkat, dan menyenangkan; (3) Propositio: 

penyajian kasus. Jika yang disajikan itu berbentuk isu, maka 

disebut partition; (4) Confirmatio: penyajian argument; (5) 

Refutatio; penolakan atas kebratan-keberatan, bahwa 

keberatan-keberatan itu bersifat absurd, palsu, atau tidak 

konsisten; (6) Peroratio: ringkasan, yaitu rangkuman dengan 

suatu appeal emosional.29 

Sejak zaman Yunani sampai zaman Romawi, 

retorika selalu berkaitan dengan kenegarawan. Para orator 

umumnya terlibat dalam kegiatan politik. Ada dua cara untuk 

memperoleh kemenangan politik: talk it out (membicarakan 

sampai tuntas) atau shoot it out (menembak sampai habis). 

Retorika subur pad acara pertama, cara demokrasi. Ketika 

demokrasi Romawi subur pad acara pertama, cara demokrasi. 

Ketika demokrasi Romawi mengalami kemunduran, dan kaisar 

demi kaisar memegang pemerintahan, “membicarakan” diganti 

dengan “menembak”. Retorika tersingkir ke belakang 

panggung. Para kaisar tidak senang mendengar orang yang 

pandai berbicara. 

                                                            
29     Gorys Keraf, Diksi Dan Gaya Bahasa, (Jakarta, PT.Gramedia Pustaka Utama, 1996)h.13-14 
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Abad pertengahan sering disebut abad 

kegelapan, juga buat retorika. Ketika agama Kristen berkuasa, 

retorika dianggap sebagai kesenian jahiliah. Banyak orang 

Kristen waktu itu melarang mempelajari retorika yang 

dirumuskan oleh orang-orang Yunani dan Romawi, para 

penyembah berhala. Bila orang memeluk agama Kristen, 

secara otomatis ia akan memiliki kemampuan untuk 

menyampaikan kebenaran. St.Agustinus, yang telah 

mempelajari retorika sebelum masuk Kristen tahun 386, adalah 

kekecualian pada zaman itu. 

Dalam On Christian Doctrine (426), ia menjelaskan 

bahwa para pengkhotbah harus sanggup mengajar, 

menggembirakan, dan menggerakkan- yang oleh Cicero 

disebut sebagai kewajiban orator. Untuk mencapai tujuan 

Kristen, yakni mengungkapkan kebenaran, kita harus 

mempelajari teknik penyampaian pesan. 

Satu abad kemudian, di Timur muncul peradaban 

baru. Seorang Nabi menyampaikan firman Tuhan, “Berilah 

mereka nasihat dan berbicaralah kepada mereka dengan 

pembicaraan yang menyentuh jiwa mereka (Al-Qur’an 4:63). 

Muhammad SAW. bersabda, memperteguh firman Tuhan ini, 

“Sesungguhnya dalam kemampuan berbicara yang baik itu ada 

sihirnya”. 
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Ia sendiri seorang pembicara yang fasih-dengan 

kata-kata singkat yang mengandung makna padat. Para 

sahabatnya bercerita bahwa ucapannya sering menyebabkan 

pendengar berguncang hatinya dan berlinang air matanya. 

Tetapi ia tidak hanya menyentuh hati, ia juga mengimbau akal 

para pendengarnya. Ia sangat memperhatikan orang-orang 

yang dihadapinya, dan menyesuaikan pesannya dengan 

keadaan mereka. Ada ulama yang mengumpulkan khusus 

pidatonya dan menamainya Madinat al-balaghah (Kota 

Balaghah). Salah seorang sahabat yang paling dikasihinya, Ali 

bin Abi Thalib, mewarisi ilmunya dalam berbicara. Seperti 

dilukiskan Thomas Carlyle, “every  antagonist in the combats 

of tongue or of sword was subdued by his eloquence and 

valor”. Pada Ali bin Abi Thalib, kefasihan dan kenegarawanan 

bergabung kembali. Khotbah-khotbahnya dikumpulkan dengan 

cermat oleh para pengikutnya dan diberi judul Nahj al-

Balaghah (Jalan Balaghah). 

Balaghah menjadi disiplin ilmu yang menduduki 

status yang mulia dalam peradaban Islam. Kaum Muslim 

menggunakan balaghah sebagai pengganti retorika. Tetapi, 
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warisan retorika Yunani, yang dicampakkan di Eropa Abad 

Pertengahan, dikaji dengan tekun oleh para ahli balaghah.30 

3). Retorika Modern 

Aliran pertama retorika dalam masa modern, yang 

menekankan proses psikologis, dikenal sebagai aliran 

epistimologis. Epistimologi membahas “teori pengetahuan”; 

asal-usul, sifat, metode, dan batas-batas pengetahuan manusia. 

Para pemikir epistimologis berusaha mengkaji retorika klasik 

dalam sorotan perkembangan psikologi kognitif (yakni, yang 

membahas proses mental). 

George Campbell (1719-1796), dalam bukunya 

The Philosophy of Rhetoric, menelaah tulisan Aristoteles, 

Cicero, dan Quintillianus dengan pendekatan psikologi 

fakultas (bukan fakultas psikologi). Psikologi fakultas 

berusaha menjelaskan sebab-musabab perilaku manusia pada 

empat fakultas-atau kemampuan jiwa manusia: pemahaman, 

memori, imajinasi, perasaan, dan kemauan. Retorika, menurut 

definisi Campbell haruslah diarahkan kepada upaya 

“mencerahkan pemahaman, menyenangkan imajinasi, 

menggerakkan perasaan, dari mempengaruhi kemauan”. 

Richard Whately mengembangkan retorika yang 

dirintis Campbell. Ia mendasarkan teori retorikanya juga pada 

                                                            
30 Jalaluddin Rakhmat, Retorika Modern Pendekatan Praktis, (Bandung, PT Remaja 
Rosdakarya2012) hal.10-11 
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psikologi fakultas. Hanya saja ia menekankan argumentasi 

sebagai fokus retorika. Retorika harus mengajarkan bagaimana 

mencari argumentasi yang tepat dan mengorganisasikannya 

secara baik. Baik Whately maupun Campbell menekankan 

pentingnya menelaah proses berpikir khalayak. Karena itu, 

retorika yang berorientasi pada khalayak (audience-centered) 

berutang budi pada kaum epistimologis – aliran pertama 

retorika modern. 

Aliran retorika modern kedua dikenal sebagai 

gerakan belles letters (Bahasa Prancis: tulisan yang indah). 

Retorika belletrist sangat mengutamakan keindahan bahasa, 

segi-segi estetis pesan, kadang-kadang dengan mengabaikan 

segi informatifnya. Hugh Blair (1718-1800) menulis Lectures 

on Rhetoric and Belles Lettres. Di sini ia menjelaskan 

hubungan antara retorika, sastra, dan kritik. Ia 

memperkenalkan fakultas citarasa (taste), yaitu kemampuan 

untuk memperoleh kenikmatan dari pertemuan dengan apa pun 

yang indah. Karena memiliki fakultas citarasa, anda senang 

mendengarkan music yang indah, membaca tulisan yang indah, 

melihat pemandangan yang indah, atau mencamkan pidato 

yang indah. Citarasa, kata Blair mencapai kesempurnaan 

ketika kenikmatan inderawi dipadukan dengan rasio – ketika 

rasio dapat menjelaskan sumber-sumber kenikmatan. 
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Aliran pertama (epistimologi) dan kedua (belles 

letters) terutama memusatkan perhatian mereka pada persiapan 

pidato – pada penyusunan pesan dan penggunaan bahasa. 

Aliran ketiga – disebut gerakan elokusiones – justru 

menekankan teknik penyampaian pidato. Gilbert Austin, 

misalnya memberikan petunjuk praktis penyampaian pidato, 

“Pembicara tidak boleh melihat melantur. Ia harus 

mengarahkan matanya langsung kepada pendengar, dan 

menjaga ketenangannya. Ia tidak boleh segera melepaskan 

seluruh suaranya, tetapi mulailah dengan nada yang paling 

rendah, dan mengeluarkan suaranya sedikit saja; jika ia ingin 

mendiamkan gumaman orang dan mencengkeram perhatian 

mereka”. James Burgh, missal yang lain, menjelaskan 71 

emosi dan cara mengungkapkannya.31 

 

d. Fungsi Retorika 

Hukum sebuah ilmu di antaranya bersifat aksiologis, yaitu 

memberikan manfaat atau fungsi sehingga retorika pun sebagai sebuah 

disiplin ilmu memiliki fungsi sebagai berikut. 

1) Menyediakan gambaran yang jelas tentang manusia, terutama dalam 

kegiatan bertuturnya. Gambaran tersebut antara lain tentang kondisi 

psikologis para penanggap tutur. 

                                                            
31 Jalaluddin Rakhmat, Retorika Modern Pendekatan Praktis, (Bandung, PT Remaja 
Rosdakarya2012) hal.12-13 
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2) Menampilkan gambaran yang jelas tentang bahasa dan hal-hal yang akan 

dijadikan topik tutur. 

3) Mengemukakan gambaran terperinci tentang masalah tutur. 

 4) Membimbing mulai dari cara memilih dan menata topik tutur, corak dan 

materi, bahasa, serta gaya bahasa. 

Fungsi-fungsi tersebut akan menjadi pedoman yang membimbing 

penutur bertindak dan berusaha secara efektif dalam mempersiapkan, 

menata, sampai dengan menampilkan tuturannya.32 

 

4. Macam-macam gaya retorika 

a. Gaya bahasa 

Dilihat dari segi bahasa, gaya bahasa adalah cara 

menggunakan bahasa. Gaya bahasa memungkinkan kita dapat 

menilai pribadi, watak, dan kemampuan seseorang yang 

mempergunakan bahasa itu. Semakin baik gaya bahasanya, 

semakin baik pula penilaian orang terhadapnya; semakin buruk 

gaya bahasa seseorang, semakin buruk pula penilaian diberikan 

padanya. Akhirnya style atau gaya bahasa dapat dibatasi sebagai 

cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas yang 

memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis (pemakai bahasa).33 

 

 

                                                            
32 A. Chaedar Al Wasilah. Retorika Sebuah Tinjauan Pengantar. (Bandung: Tarate, 1983) hal.28 
33 Gorys Keraf, Diksi Dan Gaya Bahasa, (Jakarta, PT.Gramedia Pustaka Utama, 1996)h.113 
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Sebuah gaya bahasa yang baik harus mengandung tiga unsur 

berikut: kejujuran, sopan-santun, dan menarik. 

a.1.  Kejujuran 

Kejujuran dalam bahasa berarti: kita mengikuti aturan-

aturan, kaidah-kaidah yang baik dan benar dalam berbahasa. 

Pemakaian kata-kata yang kabur dan tak terarah, serta 

penggunaan kalimat yang berbelit-belit, adalah jalan untuk 

mengundang ketidakjujuran.  

a.2. Sopan-santun 

Yang dimaksud dengan sopan-santun adalah memberi 

penghargaan atau menghormati orang yang diajak bicara, 

khususnya pendengar atau pembaca. Rasa hormat di sini tidak 

berarti memberikan penghargaan atau menciptakan kenikmatan 

melalui kata-kata, atau mempergunakan kata-kata yang manis 

sesuai dengan basa-basi dalam pergaulan masyarakat beradab. Rasa 

hormat dalam gaya bahasa dimanifestasikan melalui kejelasan dan 

kesingkatan. Kejelasan dengan demikian akan diukur dalam 

beberapa butir kaidah berikut, yaitu: 

a) Kejelasan dalam struktur gramatikal kata dan kalimat; 

b) Kejelasan dalam korespodensi dengan fakta yang diungkapkan 

melalui kata-kata atau kalimat tadi; 

      c) Kejelasan dalam perguruan ide secara logis; 

     d) Kejelasan dalam penggunaan kiasan dan perbandingan. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

37 

 

 

 

 

a.3. Menarik 

Kejujuran, kejelasan serta kesingkatan harus merupakan 

langkah dasar dan langkah awal. Bila seluruh gaya bahasa hanya 

mengandalkan kedua (atau ketiga) kaidah tersebut di atas, maka 

bahasa yang digunakan masih terasa tawar, tidak menarik. Sebab 

itu, sebuah gaya bahasa harus pula menarik. Sebuah gaya yang 

menarik dapat diukur melalui beberapa komponen berikut: variasi, 

humor yang sehat, pengertian yang baik, tenaga hidup (vitalitas), 

dan penuh daya khayal (imajinasi). 

Penggunaan variasi akan menghindari montoni dalam nada, 

struktur, dan pilihan kata. Untuk itu, seorang penulis perlu 

memiliki kekayaan dalam kosa kata, memiliki kemauan untuk 

mengubah panjang-pendeknya kalimat, dan struktur-struktur 

morfologis. Humor yang sehat berarti: gaya bahasa itu 

mengandung tenaga untuk menciptakan rasa gembira dan nikmat. 

Vitalitas dan daya khayal adalah pembawaan yang berangsur-

angsur dikembangkan melalui pendidikan, latihan, dan 

pengalaman.34   

Dalam masyarakat tertentu ada semacam kesepakatan untuk 

membedakan adanya dua macam variasi bahasa yang dibedakan 

berdasarkan status pemakaiannya. Yang pertama adalah variasi 

bahasa tinggi (biasa disingkat variasi bahasa T), dan yang lain 

                                                            
34 Gorys Keraf, Diksi Dan Gaya Bahasa, (Jakarta, PT.Gramedia Pustaka Utama, 1996)h.113-115 
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variasi bahasa rendah (biasanya disingkat R). Variasi T digunakan 

dalam situasi resmi sedangkan variasi R digunakan dalam situasi 

tidak resmi. 

Variasi bahasa T dan R ini biasanya mempunyai nama yang 

berlainan. Variasi bahasa Yunani T disebut katherevusa dan variasi 

bahasa Arab T disebut al-fusha dan variasi bahasa Arab R disebut 

ad-darij; variasi bahasa Jerman Swiss T disebut schriftsdrache dan 

variasi bahasa Jerman Swiss R disebut schweizerdeutsch. Dalam 

bahasa Indonesia variasi bahasa T barangkali sama dengan ragam 

bahasa Indonesia baku dan variasi bahasa R sama dengan ragam 

bahasa non baku. 

Variasi bahasa T dan R ini biasanya mempunyai kosakata 

masing-masing yang berbeda. Seperti contoh: 

 

Variasi T (Baku) Variasi R (Non Baku) 

Uang Duit 

Tidak Nggak35 

 

 

 

 

                                                            
35 Abdul Chaer,linguistic Umum, (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2007)hal.62 
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Hymes seorang pakar sosiolinguistik mengatakan, bahwa 

suatu komunikasi dengan menggunakan bahasa harus 

memperhatikan delapan unsur, yang diakronimkan menjadi 

SPEAKING, yakni: 

1) Setting and Scene, yaitu unsur yang berkenaan dengan 

tempat dan waktu terjadinya percakapan. Umpamanya 

percakapan yang terjadi di kantin sekolah pada waktu 

istirahat tentu berbeda dengan yang terjadi di kelas 

ketika pelajaran sedang berlangsung. Tentu berbeda pula 

dengan percakapan di rumah duka ketika jenazah belum 

dikebumikan 

2) Participants, yaitu orang-orang yang terlibat dalam 

percakapan. Umpamanya, antara Ali murid kelas dua 

SMA dengan Pak Ahmad gurunya. Percakapan antara 

Ali dan Pak Ahmad ini tentu berbeda kalua partisipannya 

bukan Ali dan Pak Ahmad melainkan antara Ali dan 

Karim teman sekelasnya. 

3) Ends, yaitu maksud dan hasil percakapan. Misalnya seorang 

guru bertujuan menerangkan pelajaran bahasa Indonesia 

secara menarik; tetapi hasil yang didapat adalah 

sebaliknya; murid-murid bosan karena mereka tidak 

berminat dengan pelajaran bahasa. 
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4)  Acts Sequences, yaitu hal yang menunjuk pada bentuk dan 

isi percakapan.  

5) Key, yaitu yang menunjuk pada cara atau semangat dalam 

melaksanakan percakapan. Misalnya, pelajaran linguistik 

dapat diberikan dengan cara yang santai; tetapi dapat juga 

dengan semangat yang menyala-nyala. 

6) Instrumentalities, yaitu yang menunjuk pada jalur 

percakapan apakah secara lisan atau bukan. 

7)  Norms, yaitu yang menunjuk pada norma perilaku peserta 

percakapan. 

8) Genres, yaitu yang menunjuk pada kategori atau ragam 

bahasa yang digunakan.36 

 

b. Gaya irama suara 

Untuk dapat berkomunikasi secara efektif, seseorang harus 

mengartikulasikan kata-kata dengan jelas dan mengucapkannya secara 

tepat. Dari kedua kemampuan tersebut, artikulasi yang jelas lebih 

mendasar. Jika seseorang dapat mengartikulasikan dengan jelas, orang 

lain mungkin lebih dapat mengartikan kata-kata walaupun kata-kata 

tersebut menyempit dalam cara dan kebiasaan dialek karena salah 

pengucapan. Akan tetapi, jika orang tidak mengartikulasikannya 

                                                            
36 Idem, hal 63-64 
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dengan baik, maka penerima tidak dapat menangkap apa yang ingin 

disampaikan. 

 Ada beberapa hal yang mempengaruhi gaya irama suara di antaranya: 

 1.   Pitch 

Pitch adalah suatu persepsi perubahan gelombang suara 

seperti nada dalam skala musikal. Pitch dalam suara selagi 

berbicara tidak boleh terlalu tinggi ataupun terlalu rendah, 

tetapi enak digunakan, dan setiap pembicara harus mempelajari 

berbagai variasi dalam pitch untuk menghasilkan yang terbaik. 

Cara seseorang menggunakan variasi pitch dalam suaranya 

merupakan teknik non verbal yang penting untuk menekankan 

arti dalam suaranya merupakan teknik nonverbal yang penting 

untuk menekankan arti dalam pesan atau menunjukkan bahwa 

sesuatu yang bermakna yang umumnya terkait dengan kata 

tertentu harus diabaikan atau diinterpretasikan sebagai ironi 

atau sarkasme. Seseorang dapat mengharmonisasikan banyak 

hal dengan keterampilan memanfaatkan perubahan pitch 

seperti huruf hidup “oh” atau “eee”. 

Nada berkenaan dengan tinggi rendahnya suatu 

bunyi. Bila suatu bunyi segmental diucapkan dengan 

frekuensi getaran yang tinggi, tentu akan disertai dengan nada 

yang tinggi. Sebaliknya, kalau diucapkan dengan frekuensi 

getaran yang rendah, tentu akan disertai juga dengan nada 
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rendah. Nada ini dalam bahasa-bahasa tertentu bisa bersifat 

fonemis maupun morfemis, tetapi dalam bahasa-bahasa lain, 

mungkin tidak. 

Dalam bahasa-bahasa bernada atau bahasa tonal, 

seperti bahasa Thai dan Vietnam, nada ini bersifat morfemis, 

dapat membedakan makna. Dalam bahasa tonal, biasanya, 

dikenal adanya lima macam nada, yaitu: 

1). Nada naik atau meninggi yang biasanya diberi 

tanda garis ke atas /…̷…/ 

2). Nada datar, biasanya diberi tanda garis lurus 

mendatar /…−…./ 

3). Nada turun atau  merendah, biasanya diberi tanda 

garis menurun /…\.../ 

4). Nada turun naik, yakni nada yang merendah lalu 

meninggi, biasanya diberi tanda sebagai /…˅…/ 

5). Nada naik turun, yaitu nada yang meninggi lalu 

merendah, biasanya ditandai dengan /...˄…/ 

Nada yang menyertai bunyi segmental di dalam kalimat disebut 

intonasi. Dalam hal ini biasanya dibedakan adanya empat macam 

nada, yaitu: 

1). Nada yang paling tinggi, diberi tanda dengan 

angka 4. 

2). Nada tinggi, diberi tanda dengan angka 3. 
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3). Nada sedang atau biasa, diberi tanda dengan 

angka 2. 

4). Nada rendah, diberi tanda dengan angka 1.37 

2. Kerasnya suara 

Telinga menerima perubahan tekanan udara dalam 

gelombang suara sebagai perubahan kerasnya suara. Tingkat 

kerasnya suara memiliki satu fungsi mendasar dan vital dalam 

komunikasi. Pesan harus mengandung kekuatan suara yang cukup 

agar dapat sampai pada saluran menuju penerima yang dimaksud 

sehingga pesan dapat diterima dan dimengerti (dikodekan). 

Disamping tuntutan minimum dalam mengkodekan, 

perubahan kerasnya suara menghasilkan teknik komunikasi non 

verbal lainnya. Variasi keras lembutnya ucapan menambah 

tekanan dengan menonjolkan ide tertentu dalam pesan yang 

disampaikan. Seorang pembicara dapat menekankan sesuatu yang 

penting dalam pesannya dengan lebih memperkeras atau 

memperlembut ucapannya daripada tingkat suara yang wajar. 

Kadang-kadang kita lupa bahwa berbicara sejenak pada tingkat 

kekerasan tertentu dan tiba-tiba dapat menurunkan suara serta 

mengatakan kata-kata yang penting secara lembut dapat 

memberikan tekanan yang kuatnya sama dengan menaiknya 

ucapan yang tiba-tiba itu. 

                                                            
37 Abdul Chaer,linguistic Umum, (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2007)hal.121 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

44 

 

 

 

 

3.  Kecepatan (rate) 

Kecepatan seseorang mengucapkan suku kata dan kata-

kata disebut kecepatan (rate) bicara. Kecepatan merupakan 

dimensi utama ketiga sehubungan dengan komunikasi non verbal. 

Rate yang cepat biasanya berkaitan dengan kegairahan, bahaya, 

keperluan akan suatu tindakan yang mendadak. Rate yang lambat 

mengartikan ketenangan, kelelahan, sakit, atau penghentian. Rate 

dalam berbicara cenderung bervariasi tergantung pada dari mana 

si pembicara berasal dan juga tergantung pada aksen berbicara 

seseorang. 

Dalam banyak hal, variasi kecepatan, seperti juga variasi 

pitch dan kerasnya pengucapan, berfungsi sebagai penekan dalam 

komunikasi. 

4. Jeda (pause) 

Jeda (pause) dapat dianggap sebagai bagian dari kecepatan 

(rate), tetapi perhentian ini memainkan peranan penting dalam 

komunikasi nonverbal. 

Mungkin aspek terpenting dari jeda adalah fungsinya 

sebagai pungtuasi lisan. Pianis komedi Victor Borge mempunyai 

kebiasaan bersifat komedi di mana ia mengisi bunyi-bunyi yang 

agak asing dan aneh seperti siulan, dengkingan, ketukan, sebagai 

ganti tanda pencetusan yang bermacam-macam. Hasilnya 

merupakan contoh yang menyenangkan tentang fakta bahwa 
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pesan lisan atau tertulis perlu diberi pungtuasi secara tepat agar 

maknanya sampai dengan berhasil.  

Umumnya jeda yang singkat berguna untuk titik pemisah, 

sebagai pemisah suatu kesatuan pikiran atau memodifikasi ide, 

seperti fungsi koma dalam penulisan. Jeda panjang biasanya 

berguna untuk memisahkan pemikiran lengkap seperti kalimat, 

tanda tanya, tanda seru dalam sebuah kalimat dalam tulisan. 38 

Jeda atau persendian berkenaan dengan hentian bunyi 

dalam arus ujar. Disebut jeda karena adanya hentian, dan disebut 

persendian karena di tempat perhentian itulah terjadinya 

persambungan antara segmen yang satu dengan segmen lain. Jeda 

ini dapat bersifat penuh dan dapat juga bersifat sementara. 

Biasanya dibedakan adanya sendi dalam atau internal juncture dan 

sendi luar atau open juncture. 

Sendi dalam menunjukkan batas antara satu silabel dengan 

silabel yang lain. Sendi dalam ini, yang menjadi batas silabel, 

biasanya diberi tanda tambah (+), misalnya: 

/am+bil/ 

/lam+pu/ 

/pe+lak+sa+na/ 

 

                                                            
38   Ernest G.Bormann, Retorika Suatu Pendekatan Terpadu (Jakarta, Erlangga, 1991). Hal.65-66 
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Sendi luar menunjukkan batas yang lebih besar dari 

segmen silabel. Dalam hal ini, biasanya dbedakan: 

1) Jeda antar kata dalam frase duberi tanda berupa 

garis miring tunggal (/). 

2) Jeda antar frase dalam klausa diberi tanda berupa 

garis miring ganda (//) 

3) Jeda antar kalimat dalam wacana diberi tanda 

berupa garis silang ganda (#)39 

c. Gaya gerak-gerik tubuh 

Menjadi komunikator atau pembicara yang baik tidak hanya 

harus memperhatikan gaya bahasa dan gaya irama suara saja 

melainkan ia juga harus memperhatikan gaya gerak-gerik 

tubuhnya. Adapun yang perlu diperhatikan yakni: 

           1. Sikap 

Cara pembicara berdiri dan mengangkat bahu serta kepala 

sewaktu berbicara memperlihatkan hubungan non verbal yang 

dilakukan pembicara terhadap hadirin. Jika pembicara 

menggunakan cara-cara formal, dia harus berdiri tegak dengan 

berat badan yang bertumpu seimbang pada kedua kaki. Kaki 

harus diusahakan merapat, dengan salah satu kaki agak maju 

dari kaki yang lainnya.  

                                                            
39 Idem, hal.122 
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Pembicara tidak boleh bersandar, bertumpu pada sebelah 

kaki dengan malas dan kemudian bertumpu pada kaki yang lain 

secara bergantian, atau bergeser ke belakang dan ke depan dan 

ke samping, atau berdiri dengan kaki terbuka lebar. 

2. Ekspresi wajah 

Salah satu alat terpenting yang digunakan pembicara 

dalam komunikasi nonverbal yaitu ekspresi wajah. Senyuman, 

ketawa, kerutan dahi, mimic yang lucu gerakan alis yang 

menunjukkan keraguan, rasa kaget dan sebagainya dapat 

menekankan atau mengungkapkan maksud pembicara. Namun 

kenyataan menunjukkan bahwa banyak pembicara yang gagal 

untuk menggunakan ekspresi wajah sebagai alat komunikasi 

yang efektif. Sebagai akibatnya, pembicara hanya akan 

menghasilkan pembicaraan yang monoton dan membosankan 

serta menunjukkan ekspresi wajah yang kosong. 

3.  Kontak mata 

Bagian paling ekspresif pada wajah adalah bagian di 

sekitar mata. Para hadirin yang pernah mendengarkan pidato 

yang dibawakan pembicara Amerika terkenal seperti, Daniel 

Webster, Henry Clay, Stephen Douglas dan William Jennings 

Bryan, melaporkan bahwa mereka  terutama terkesan dengan 

kekuatan pancaran mata yang dilakukan para pembicara 

tersebut. 
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Secara umum, pembicara harus menunjukkan kesan 

bahwa ia memandang langsung pada hadirin. Hampir di segala 

situasi, gerakan mata yang tidak  teratur biasanya merugikan. 

Melihat ke atas tanpa tujuan pasti, ke arah jendela, ke pojok 

ruangan, ke lantai atau membolak-balik catatan adalah gerakan 

yang mengganggu dan tidak menguntungkan. 

4. Gerak Isyarat 

Seorang pembicara yang baik biasanya menggunakan 

teknik pantomime, seni mengungkapkan emosi, tingkah laku 

dan gerak-isyarat yang sesuai dengan perasaannya saat itu. Ia 

juga mungkin tidak segan-segan mengacungkan tangannya dan 

membuat gerakan seolah-olah ia sedang menodongkan pistol 

pada hadirin, dan tiba-tiba menggantinya dengan berdiri kaku 

serta mengangkat kedua tangannya tinggi-tinggi sebagai 

ungkapan perasaan seseorang yang sedang ditodong dengan 

pistol.40 

5. Training  

Training berasal dari kata bahasa Inggris yang berarti latihan.41 

Istilah pelatihan berasal dari kata “latih” yang pengertiannya erat kaitannya 

dengan “ajar” atau belajar, kemudian menjadi kata latihan atau pelatihan, 

yaitu suatu kegiatan yang berhubungan dengan proses belajar mengajar.  

                                                            
40 Ernest G.Bormann, Retorika Suatu Pendekatan Terpadu (Jakarta, Erlangga, 1991). Hal.172-173 
41 John M.Echols, Hassan Shadily Kamus Ingris-Indonesia (Jakarta: PT.Gramedia Jakarta, 2010) 
Hal.600 
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Pengertian pelatihan dalam hubungan mengajar dan belajar ini 

menurut Dr.Oemar Hamalik dalam bukunya Kurikulum dan Pembelajaran 

adalah suatu tindakan/perbuatan pengulangan yang bertujuan untuk lebih 

memantapkan hasil belajar. Pemantapan dimaksud diartikan sebagai upaya 

perbaikan terhadap pengetahuan (knowledge), sikap (attitude), dan 

keterampilan (skilled) yang sudah dimiliki, dan juga sebagai usaha 

perluasan ke tingkat yang lebih terampil dan mahir.  

Menurut Oemar Hamalik, pelatihan memberi manfaat yang amat 

besar karena: suatu pelatihan tidak saja memberi pengalaman baru dan 

memantapkan hasil belajar dan keterampilan para peserta, tetapi juga 

berfungsi mengembangkan kemampuan berpikir guna memecahkan 

masalah-masalah yang dihadapi dalam rangka memperlancar transfer 

belajar. Suatu pelatihan dapat membantu cara pembelajaran yang lebih 

efektif dan dapat lebih mendorong serta memperluas motivasi serta 

wawasan para peserta dalam melakukan tugas sekarang dan masa yang 

akan datang.42 

 

 

 

 

 

 

                                                            
42 Gouzali Saydam, Built In Training (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya: 2006), hal.71 
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B. Kajian Teori 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teori komunikasi 

persuasif. Proses persuasif  bertujuan untuk mengubah sikap, pendapat dan 

perilaku. Istilah persuasif bersumber pada perkataan Latin “persuasion” 

memiliki kata kerja “persuadere” yang berarti membujuk, mengajak, atau 

merayu.43 

Komunikasi persuasif berusaha mempengaruhi individu melalui 

terpaan pesannya, sehingga dapat didefinisikan pesan yang dimaksudkan 

untuk mengubah pendapat, sikap, kepercayaan, atau perilaku individu 

maupun organisasi.44  Untuk tujuan tersebut, bukan hal yang mudah dan 

begitu saja bisa dilakukan, sehingga dalam membentuk sebuah pesan yang 

persuasif perlu mempehatikan formula yang dapat dijadikan landasan 

pelaksanaan yang kerap disebut AIDA (Attention, Interest, Desire, 

Action). 

a. Attention (perhatian) 

Pada bagian awal, diuraikan ide pokok yang menarik perhatian dan 

manfaat bagi audiens. 

b. Interest (minat) 

Pesan tersebut harus mampu membangkitkan minat dan ketertarikan 

audiens. 

c. Desire (keinginan) 

Yang kemudian mendorong pada penumbuhan kebutuhan. 

                                                            
43 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2010), hal.125 
44 Sutrisna Dewi, Komunikasi Bisnis, (Yogyakarta, Andi, 2007), hal. 104 
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d. Action (tindakan) 

Diharapkan muncul sebuah tindakan yang diinginkan oleh 

komunikator. 

 

Untuk kepentingan komunikasi persuasif, seorang komunikator 

dakwah hendaknya membekali diri mereka dengan teori-teori persuasive 

agar ia dapat menjadi komunikator yang efektif. Sehubungan dengan proses 

komunikasi persuasive, terdapat beberapa teori yang dapat digunakan 

sebagai dasar kegiatan yang dalam pelaksanaannya bisa dikembangkan 

menjadi beberapa metode, antara lain: 

1)      Metode Asosiasi, adalah penyajian pesan komunikasi dengan jalan 

menumpangkan pada suatu peristiwa yang actual, atau sedang 

menarik perhatian dan minat massa. 

2) Metode integrasi, kemmapuan untuk menyatukan diri dengan 

komunikan dalam arti menyatukan diri secara komunikatif, 

sehingga tampak menjadi satu, atau mengandung arti kebersamaan 

dan senasib serta sepenanggungan dengan komunikan, baik 

dilakukan secara verbal maupun non verbal [sikap]. 

3) Metode pay-off dan fear-arousing, yakni kegiatan mempengaruhi 

orang lain dengan jalan melukiskan hal-hal yang menggembirakan 

dan menyenangkan perasaannya atau memberi harapan [iming-

iming], dan sebaliknya dengan menggambarkan hal-hal yang 
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menakutkan atau menyajikan konsekuensi yang buruk dan tidak 

menyenangkan perasaan. 

4) Metode Icing, yaitu menjadikan indah sesuatu, sehingga menarik 

siapa yang menerimanya. Metode icing ini juga disebut metode 

memanis-maniskan atau mengulang kegiatan persuasive dengan 

jalan menata rupa sehingga komunikasi menjadi lebih menarik. 

Oemi Abdurrahman yang mengutip beberapa ahli juga 

mencoba untuk memberikan tawaran-tawaran berupa meted-

metode persuasive yang dapat mempengaruhi objek yaitu: 

a) Metode partisipasi, yaitu mengikutsertakan seseorang atau 

public ke dalam suatu kegiatan agar timbul saling 

pengertian dan saling menghargai di antara mereka. Jika 

metode ini dikaitkan dengan pidato persuasif, maka 

kegiatan pidato seharusnya mampu melibatkan audiens 

secara aktif. Seorang muballigh yang bertindak sebagai 

komunikator harus berusaha menciptakan situasi yang 

komunikatif antara dirinya dan audiens. Dengan demikian, 

pembicaraan tidak terkesan monoton, dan audiens akan 

merasa lebih dihargai jika terjadi interaksi positif antara da’I 

dan mad’u. 

b) Metode asosiasi, yaitu penyajian suatu pesan yang 

dihubungkan dengan suatu peristiwa atau objek yang 

popular serta menarik perhatian publik. 
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c) Metode icing device, yaitu menyajikan suatu pesan dengan 

menggunakan emotional appeal agar menjadi lebih 

menarik, dapat kesan yang tidak mudah dilupakan sekaligus 

lebih menonjol daripada yang lain. 

d) Metode pay-off idea, yaitu menyajikan pesan yang 

mengandung sugesti yang jika ditaati, hasilnya akan 

memuaskan. 

e) Fear - arousing, yaitu menyajikan sesuatu yang dapat 

menimbulkan perasaan khawatir atau takut jika tidak 

mematuhi pesan tersebut.45 

C. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan tiga penelitian terdahulu 

yang relevan di antaranya: 

1. Diksi Pesan Dakwah Ustadzah Dra. Hj. Ucik Nurul Hidayati, 

M.Pd.I. Oleh mahasiwi IAIN Sunan Ampel Surabaya Nayla 

Nahdiyah, NIM : B01210012, S1 Komunikasi dan Penyiaran Islam 

(KPI) Fakultas Dakwah pada tahun 2014. 

Pada penelitian tersebut, masalah yang dibahas adalah bagaimana 

kesesuaian dan ketepatan diksi pesan dakwah Ustadzah. Dra. Hj. 

Ucik Nurul Hidayati, M.Pd.I. dan pengaruh diksi pesan dakwah 

Ustadzah. Dra. Hj. Ucik Nurul Hidayati, M.Pd.I terhadap 

pemahaman dan perubahan tingkah laku mad’unya. 
                                                            
45 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2010), hal.126-127 
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Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut  secara menyeluruh 

dan mendalam peneliti menggunakan metodologi kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif induktif dan teori komunikasi inti (core 

communication). 

Perbedaan pada penelitian yang terdahulu yakni terletak pada sub 

pembahasan Retorika yaitu Diksi atau pemilihan kata.  

2. Gaya Retorika Dakwah Prof. Dr. H. Moh. Ali Aziz, M.Ag 

Oleh mahasiswi IAIN Sunan Ampel Surabaya Aniqotus Sa’adah, 

NIM:  B01301040, S1 Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) 

Fakultas Dakwah pada tahun 2008. 

Dalam penelitian ini, peneliti membahas tentang bagaimana gaya 

retorika dakwah Prof.Dr.H.Moh.Ali Aziz, M.Ag dan bagaimana 

Respon mad’u terhadap gaya retorika dakwah Prof. 

Penelitian ini mengggunakan analisa deskriptif komparatif yang  

bersifat kualitatif. 

Perbedaan di antara penelitian terdahulu dan penelitian yang ditulis 

oleh peneliti kini terletak pada subjek dan jenis penelitiannya yang 

mana peneliti terdahulu meneliti subjek penceramah dan 

menggunakan jenis penelitian deskriptif komparatif sedangkan 

peneliti yang ditulis kini meneliti subjek trainer dan menggunakan 

jenis penelitian deskriptif dalam metode penelitiannya. 

3. Dakwah Melalui Pengembangan Motivasi (Studi Metode Dakwah 

Quantum Spirit Ustd.N.Faqih Syarif.H) Oleh mahasiwa IAIN 
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Sunan Ampel Surabaya Nayla Nahdiyah, NIM : B01206003, S1 

Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) Fakultas Dakwah pada 

tahun 2010. 

Dalam penelitian ini, peneliti membahas tentang bagaimana proses 

penyampaian pesan dakwah Ustd.  .N.Faqih Syarif.H melalui 

pengembangan motivasi. 

Penelitian ini mengggunakan analisa studi kasus yang  bersifat 

kualitatif dan menggunakan teori komunikasi persuasif. 

perbedaan pada penelitian yang terdahulu yakni terletak pada topik 

pembahasan penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


